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Abstract: English language instruction for young learners requires approaches that 

align with their characteristics, namely enjoyable, communicative, and contextual 

learning activities. However, preliminary observations indicate that the learning 
process at LKP Star Academy is still dominated by grammar-oriented instruction 
with minimal use of educational games, which has resulted in low student 

engagement and learning motivation. This community service program aims to 
enhance teachers’ pedagogical competence through training on innovative teaching 

methods and the sharing of educational games for English language instruction for 
young learners. The program was conducted in the form of a one-day training 
consisting of two sessions: a theoretical session and a practical session. The 

theoretical session discussed the characteristics of young learners, principles of 
enjoyable English language learning, and the introduction of approaches such as 

Total Physical Response (TPR), storytelling, multisensory teaching, and task-based 
learning. The practical session focused on simulations of educational games 
implementation, teaching practice, and the design of creative learning activities. The 

results of the program indicate improvements in teachers’ understanding, skills, and 
confidence in designing and implementing English language instruction that is more 

active, communicative, and student-centered. Therefore, this community service 
activity contributes positively to promoting a paradigm shift in English language 
teaching toward enjoyable learning that meets the needs of young learners 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan memiliki keterampilan bahasa Inggris terus meningkat seiring dengan 

perkembangan globalisasi dan tuntutan kompetensi abad ke-21, sehingga pembelajaran 

bahasa Inggris perlu dipersiapkan sejak usia dini (Hidayatullah et al., 2025). Pada tahap ini, 

anak-anak berada pada periode emas (golden age) dalam pemerolehan bahasa, di mana 

mereka lebih mudah menyerap bahasa asing melalui paparan yang bermakna dan 

kontekstual (Susilo Budi Darmawan, et al., 2024). Oleh karena itu, pengenalan bahasa Inggris 

sejak dini tidak hanya bertujuan untuk membekali anak dengan kemampuan linguistik dasar, 

tetapi juga untuk menumbuhkan sikap positif, rasa percaya diri, dan kesiapan berkomunikasi 

di masa depan (Zulfitria et al., 2023). Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki keterampilan 

pedagogis yang sesuai dengan karakteristik young learners agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan menyenangkan (Ayesha Nayra E. et al., 2025). 

Pembelajaran bahasa Inggris untuk young learners memerlukan pendekatan yang berbeda 

dibandingkan dengan pembelajaran untuk remaja atau orang dewasa (Utami & Hasanah, 

2020). Anak-anak cenderung belajar lebih efektif melalui aktivitas yang melibatkan 

permainan, gerak, lagu, dan interaksi sosial. Oleh karena itu, pembelajaran yang bersifat 

menyenangkan (fun learning) menjadi kunci dalam menumbuhkan minat, motivasi, serta 

kepercayaan diri anak dalam menggunakan bahasa Inggris sejak dini (Putra et al., 2024) 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan para pengajar di LKPSA, 

ditemukan bahwa proses pembelajaran bahasa Inggris masih didominasi oleh pendekatan 

grammar oriented (Anealka Aziz Hussin, 2018). Guru lebih banyak menekankan pada 

penjelasan struktur tata bahasa, penghafalan pola kalimat, serta pengerjaan latihan tertulis. 

Pendekatan ini kurang sesuai dengan karakteristik young learners yang memiliki rentang 

perhatian pendek dan membutuhkan variasi aktivitas belajar yang menarik (Atifah Azhar et 

al., 2022). Akibatnya, siswa cenderung mudah merasa bosan dan kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu, pemanfaatan games edukatif dalam kegiatan belajar mengajar di LKPSA masih 

tergolong terbatas. Sebagian guru belum memiliki referensi dan keterampilan dalam 

merancang serta menerapkan permainan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa 

Inggris untuk anak-anak. Padahal, games edukatif dapat menjadi media yang efektif untuk 

memperkenalkan kosakata, melatih keterampilan berbicara, serta menciptakan suasana kelas 

yang lebih hidup dan komunikatif (Zahra, 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan pelatihan metode mengajar yang lebih komunikatif dan 

menyenangkan, serta melakukan sharing games edukatif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris bagi young learners. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru-guru 

di LKPSA dapat mengurangi ketergantungan pada pendekatan grammar oriented dan mulai 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis aktivitas dan permainan yang sesuai dengan 

kebutuhan serta karakteristik anak-anak. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan yang 

dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menciptakan pembelajaran bahasa 

Inggris yang inovatif dan menyenangkan bagi young learners. Pelatihan mengusung tema 

Innovative Classroom Techniques for Young Learner Engagement dan dilaksanakan dalam 

dua sesi utama, yaitu sesi teoritis dan sesi praktis. Kegiatan dilaksanakn pada Hari Senin, 20 

Oktober 2025 di ruangan LKP Star Academy, yang dimulai dari pukul 08.00-16.00 WIB, 

dimana dibagi menjadi dua sesi. 

Sesi pertama merupakan sesi teoritis yang dilaksanakan pada pukul 09.00–12.00. Pada 

sesi ini, peserta diberikan pemaparan konsep dan landasan teoretis terkait karakteristik 

young learners, prinsip pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini, serta pentingnya 

penggunaan metode komunikatif dan games edukatif dalam pembelajaran. Materi juga 

mencakup pengenalan berbagai teknik kelas inovatif yang berfokus pada keterlibatan aktif 

siswa, seperti penggunaan lagu, gerak, storytelling, dan permainan berbasis bahasa. 

Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab untuk 

memperkuat pemahaman peserta. 

Sesi kedua merupakan sesi praktis yang dilaksanakan pada pukul 13.00–16.00. Pada sesi 

ini, peserta dilibatkan secara aktif dalam praktik langsung penerapan teknik pembelajaran 

inovatif dan games edukatif yang telah dipelajari pada sesi sebelumnya. Kegiatan meliputi 

simulasi mengajar, praktik penggunaan games bahasa Inggris, kerja kelompok, serta refleksi 

bersama terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Melalui sesi praktis ini, peserta diharapkan 

mampu mengaplikasikan metode dan teknik pembelajaran secara kontekstual serta siap 

mengimplementasikannya dalam kegiatan belajar mengajar di kelas masing-masing. Adapun 

untuk rundown kegiatan pelatihan Adalah sebagai berikut: 

 

RUNDOWN IN SERVICE TRAINNING 

LKP STAR ACADEMY 

Theme: Innovative Classroom Techniques for Young Learner Engagement 

Organizer LKP Star Academy 

Speaker/Trainer Nanda Permatasari, S.Pd. 

Duration 1 Day (09.00-16.00) 

Sessions 2 (Morning and Afternoon) 

Session 1: 09.00–12.00 

Topic: Engaging Teaching Approaches & Creating Comfortable Learning Atmosphere 

Time Activity Description 
Person in 

Charge 

09.00–09.15 
Opening 
Session 

Welcome speech, workshop 
overview, objectives 

Khilda Shopia, 
M.Pd. 

09.15–09.45 

Mini Lecture: 

Understanding 
Young Learners 

Characteristics of young learners, 

creating enjoyable classrooms 

Nanda 

Permatasari, 
S.Pd. 

09.45–10.30 

Innovative 

Teaching 
Approaches 

Introduction to TPR,  storytelling, 

multisensory teaching, task-based 
learning 

Nanda 

Permatasari, 
S.Pd. 

10.30–10.45 Coffee Break 
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Time Activity Description 
Person in 

Charge 

10.45–11.30 
Demonstration 
& Practice 

Teachers practice TPR, storytelling, 
and creative classroom techniques 

Nanda 
Permatasari, 
S.Pd. 

11.30–12.00 
Reflection & 
Summary 

Key takeaways, Q&A Nanda 
Permatasari, 
S.Pd. 

Session 2: 13.00–16.00 

Topic: Games, Activities, and Techniques to Maximize Young Learner Engagement 

Time Activity Description Person in Charge 

 
13.00–13.45 

Vocabulary & 

Grammar 
Games 

A set of practical games, 

techniques, and teaching 
methods designed to support 
vocabulary   and  grammar 
learning for young learners. 

Nanda 
S.Pd. 

Permatasari, 

 
13.45–14.30 

Speaking & 
Movement 
Games 

A set of practical games, 
techniques, and teaching 

methods designed to support 
speaking  and  movement-based 
learning for young learners 

Nanda 
S.Pd. 

Permatasari, 

14.30–14.45 Break 

 
14.45–15.20 

Designing 

Activities 
Beyond 
Textbooks 

Groups design activities using 

book topics but delivered 
creatively 

Nanda 
S.Pd. 

Permatasari, 

15.20–15.45 
Group 
Presentations 

Group presentations & feedback 
session 

Nanda 
S.Pd. 

Permatasari, 

15.45–16.00 Closing Session 

Summary, teacher action plan, 

certificate distribution, photo 
session 

Khilda Shopia, 

Nanda Permatasari 
and participants 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang berlangsung dalam dua sesi memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru di lingkungan LKP SA 

dalam mengajar bahasa Inggris bagi young learners. Pada sesi teoritis, guru memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya engaging teaching approaches dan penciptaan suasana 

belajar yang nyaman (comfortable learning atmosphere). Menurut (Sufiani, 2021) pembelajaran 

yang menyenangkan sebaiknya diberikan oleh guru kepada siswanya melalui pendekatan 

dikelas, permainan yang interaktif. Materi ini membantu guru menyadari bahwa 

pembelajaran yang efektif untuk anak-anak tidak hanya berfokus pada penguasaan struktur 

bahasa, tetapi juga pada keterlibatan emosional dan partisipasi aktif siswa selama proses 

pembelajaran. 

Lebih lanjut, narasumber memperkenalkan berbagai pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik young learners, seperti Total Physical Response (TPR), storytelling, 

multisensory teaching, dan task-based learning. Pendekatan-pendekatan tersebut memberikan 
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alternatif metode pengajaran yang lebih komunikatif dan kontekstual dibandingkan 

pendekatan grammar oriented yang selama ini dominan digunakan oleh guru. Guru 

menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap pendekatan ini karena dinilai lebih mudah 

diterapkan dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
Gambar 1 Kegiatan Pelatihan 

 

Pada sesi praktis, guru mendapatkan pengalaman langsung melalui simulasi Games, 

Activities, and Techniques to Maximize Young Learner Engagement. Kegiatan ini mencakup 

seperangkat permainan dan teknik pengajaran yang dirancang untuk mendukung 

pembelajaran kosakata dan tata bahasa secara kontekstual, tanpa mengurangi unsur 

kesenangan. Melalui praktik ini, guru memahami bahwa pembelajaran grammar dapat 

diintegrasikan secara alami melalui aktivitas bermain, sehingga lebih sesuai dengan 

kebutuhan belajar anak-anak. 

Gambar 2 Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan 
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Selain itu, sesi praktis juga menekankan pada penggunaan permainan dan aktivitas 

berbasis gerak untuk mendukung keterampilan berbicara (speaking) dan pembelajaran 

berbasis kinestetik. Aktivitas yang melibatkan gerakan fisik, peran, dan interaksi kelompok 

terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri guru dalam memfasilitasi pembelajaran 

yang aktif dan komunikatif. Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa guru 

menjadi lebih kreatif dalam merancang aktivitas kelas yang melibatkan siswa secara 

menyeluruh. 

Pada sesi terakhir, guru diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan mempraktikkan 

hasil pembelajaran di hadapan narasumber. Kegiatan ini menjadi sarana refleksi sekaligus 

evaluasi terhadap pemahaman dan keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan. 

Melalui umpan balik (feedback) yang diberikan oleh narasumber, guru dapat mengidentifikasi 

kelebihan dan aspek yang masih perlu ditingkatkan dalam penerapan metode dan games 

edukatif. Secara keseluruhan, hasil pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini efektif 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru serta mendorong perubahan paradigma 

pembelajaran bahasa Inggris yang lebih menyenangkan dan berpusat pada siswa. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil kegiatan workshop yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini 

dapat disimpulkan beberapa hal yaitu; 

1. Kegiatan pelatihan dua sesi yang mengombinasikan pendekatan teoritis dan praktis 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman guru LKP SA mengenai karakteristik 

pembelajaran bahasa Inggris untuk young learners. 

2. Pengenalan pendekatan pengajaran yang melibatkan Total Physical Response (TPR), 

storytelling, multisensory teaching, dan task-based learning membantu guru menggeser 

paradigma pembelajaran dari yang berorientasi pada grammar menuju pembelajaran 

yang lebih komunikatif dan berpusat pada siswa. 
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3. Simulasi games dan aktivitas pembelajaran memberikan pengalaman langsung kepada 

guru dalam mengintegrasikan pembelajaran kosakata, tata bahasa, serta keterampilan 

berbicara secara kontekstual dan menyenangkan. 

4. Kegiatan praktik dan diskusi yang disertai umpan balik dari narasumber meningkatkan 

kepercayaan diri dan kreativitas guru dalam merancang serta menerapkan teknik 

pembelajaran inovatif di kelas. 

5. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berkontribusi positif terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogis guru dan mendukung terciptanya suasana pembelajaran bahasa 

Inggris yang aktif, nyaman, dan sesuai dengan karakteristik young learners. 
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